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LATAR BELAKANG 

 Perang Asia Pasifik dimulai 8 Desember  

   1941, menyerah 15 Agustus 1945 

 Mau mendapatkan sumber2 daya alam  

   untuk keperluan perang dan ekspansi 

 Melakukan kampanye  kilat  

   menguasai Asia Tenggara (Hindia Belanda) 

 >Propaganda “Perang Asia Timur Raya” untuk 

  dasar idiologi politik,ekonomi ,sosial dan   

   budaya 

>Runtuhnya koloni Hindia Belanda   

  dan perubahan tata kehidupan menuju 

  kemerdekaan Indonesia 

 

 

SERANGAN JEPANG DESEMBER 1941 
S/D MARET 1942  



PENDAHULUAN (1) 

>Otoritas PTT semula satu , sekarang menjadi tiga 

>Sumatera oleh Bala Tentara Jepang ke-25 (Gunseibu)  

  di gabung dengan Malaya s/d April 1943 

>Jawa oleh Bala Tentara Jepang ke-16(Gunseibu) 

>Timur Raya oleh Angkatan Laut Jepang (Menseibu) 

>Seluruh kebijakan  sebagai strategi  memaksimalkan 

   seluruh sumber daya untuk mendukung perang 

>Berlaku pembatasan2 diberbagai bidang  

   kebutuhan pokok, uang, perdagagngan dll 

>Berakibat kekurangan di segala bidang dan    

  hancurnya ekonomian dan kesejahteraan sosial  
PEMBAGIAN WILAYAH OLEH AD DAN AL JEPANG 



PENDAHULUAN (3) 
>Karena kondisi darurat perang , benda2 Pos Hindia Belanda sah  

  digunakan dengan  validasi  melalui cetak tindih Otoritas Militer 

>Prangko ratu Belanda tidak dapat digunakan di Jawa  

>Jumlah nilai Pengiriman Uang dibatasi (kecuali Badan usaha Jepang),  

  tidak  diperkenankan antara ke-3 wilayah, baru diizinkan setelah  

  Maret 1944   

>Korespondensi dengan  surat biasa / tercatat/warkat pos di Jawa  tidak  

  diperkenankan untuk umum, hanya diizinkan untuk keperluan dinas, 

>Bahasa  orespondensi hanya  bahasa Indonesia, bahasa Jepang,  

  bahasa daerah dengan melalui sensor Otoritas Militer 

>Koresponden Tawanan Perang, Interniran  dibatasi dengan kartu pos 

>Semua korespondensi di sensor oleh Otoritas Militer 

>Pos Udara, pos paket antar ke-3 regional di tiadakan  

TAPANULI  

MALAYA  

ACEH    
SUMATERA BARAT  

SUMATERA SELATAN  

BENGKULU  



PENDAHULUAN (4) 

JAMBI  

SUMATERA BARAT ACEH  
SUMATERA BARAT  TAPANULI  

KALIMANTAN BARAT  

MALAYA (RIAU 
KEPULAUAN  



PENDAHULUAN (5) 
>Perangko seri definitif untuk Jawa di terbitkan bertahap dari April 1943, kartupos  

  peralihan Januari 1943, kartu pos definitif awal 1945 

>Periode Sumatra digabungkan dengan Malaya, menggunakan prangko Jepang  

  dan  prangko Malaya c.t  pendudukan  Jepang. Penggunaan perangko HB  

 oleh  Otoritas Militer  di validasi meneggunakan cetak tindih dtersendiri  

  yang unik untuk tiap keresidenan. 

 Setelah dipisahkan dari Malaya Tahun 1943,  Otoritas Milier menyeragamkan   

  cetak tindih karakter Kanji Dai Nippon, namun karena tidak terpusat,  hasilnya  

  bervariasi (ada    jenis) 

>Dinas perhubungan Pendudukan Jepang kemudian melakukan cetak  

  tindih type semi umum (T-Bar) pada awal  tahun 1944 (   jenis)  dan perangko seri 

definitif  

   Sumatra mulai terbit bertahap mulai Agustus 1944 (   jenis). Perangko Jepang dan 

Malaya  

  di  tetapkan tidak berlaku lagi. 

KALIMANTAN BARAT  

KALIMANTAN BARAT  

PAPUA   

KALIMANTAN BARAT 

FLORES  

SULAWESI SELATAN  



SAMPUL PEMILU MILITER AMERIKA DARI P NOEMFOR (PAPUA BARAT) 

RAGAM JENIS BENDA POS  

WESEL POS DENGAN BANYAK PRANGKO NOMINAL RENDAH (LHOSOEKON, ACEH)  

FORM WESEL TELEGRAFIS (GUNUNG SITOLI, NIAS)  



KAWASAN TIMUR RAYA  

>Kawasan Timur Raya seluruhnya di bawah   

  Angkatan Laut Jepang menggunakan cetak  

  tindih Dai Ni Hon serta jangkar pada  

  perangko2 dan benda Pos  dan hasilnya   

  sangat bervariasi dalam  jenis ,  

  ukuran , warna  

>Bagi dunia filateli bayaknya variasi  

  tersebut menjadi sangat menarik, karena 

  ini bukan karena kesalahn cetak/ produksi 

  namun oleh kondisi darurat serta focus   

  peperangan 

>Prangko yang khusus kawasan Timur Raya  

  baru di terrbitkan 2 Juli 1943  



FILATELI MASA PENDUDUKAN JEPANG 

>Dengan kondisi darurat perang dan pembatasan2 , maka  

 berbagai benda pos / dokumen  pos yang tidak dapat diperoleh  

 umum  seperti W3 (form rekapitulasi biaya  poswesel telegrafis),  

 kartu pospaket, kartu  tawanan perang, resi paket , form pengajuan  

 pengiriman uang  dari Sumatera ke Jawa wesel telegrafis AL Jepang,  

 di Timur Raya, sampulpos militer Amerika, Australia dan  Jepang.  

>Semua kondisi ini membuat Masa Pendudukan Jepang    

 di Hindia Belnda 1942-1945 menjadi suatu area yang sangat  

  menarik untuk di kembangkan sebagai Koleksi  filateli disamping  

 sebagi artefak warisan sejarah  Indonesia yang  di minati oleh  

 kolektor Indonesia maupunmancanergara  

>Sebagai gambaran, terdapat  +/-   1800  jenis prangko mint, 

 +/- 3800 jenis prangko used, 546 jenis Kartu Pos/Warkat Pos  

 dan 74 jenis Benda/dokumen Pos lainnya dari periode ini yang  

 sangat menarik sebagai obyek koleksi 

 



TANYA JAWAB SESI 1 

• Silakan kalau ada pertanyaan, bisa disampaikan sekarang 































TANYA JAWAB SESI 2 

• Silakan kalau ada pertanyaan, bisa disampaikan sekarang 






















